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fA. Kesimpulan

2

‘:‘3:3 Dari sekian banyaknya komposer pasti memiliki karakter yang berbeda-

beda, berbagai tingkat kesulitan yang ada pada karyanya masing-masing
>

n‘%njadikan ciri khas yang di miliki banyak komposer, namun ada juga beberapa
9

k%nposer yang masih terpengaruh oleh musikus sebelum mereka. Oleh sebab

-
itw penyaji di tuntut mampu memainkan karya dari komposer yang berbeda

cé%gan kesulitan yang berbeda juga. Penguasaan karya, interpretasi, dan
-
rg%htalitas adalah hal yang paling penting dalam sebuah pertunjukan, namun hal

e
tersebut masih bisa di atasi dengan terus berproses latihan dengan benar.

Penulis menyimpulkan bahwa seorang penyaji musik yang bersifat

N

akademis dalam memainkan karya musik harus memperhatikan dan

d

mt%-mpelajari secara benar teori musik dan prakteknya. Latihan praktek
iétrumen mayor harus dilakukan secara berkesinambungan, dan dibutuhkan
lf_%elitian serta kesabaran dalam proses latihan. Hal lain yang juga harus
@erhatikan sebagai seorang penyaji dalam pertunjukan adalah harus memiliki

k%‘erampﬂan dari segi praktek, teori, dan yang paling penting adalah menjadi

oA

seorang pemusik yang berkarakter.
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FB. Saran

Penyaji menyarankan kepada seluruh mahasiswa jurusan musik sebelum

YijIW D3diD) YDH

memainkan atau menghadapi sebuah pertunjukan, haruslah didahului dengan

d |

n%-mainkan etude-etude yang mendukung teknik permainan terhadap karya yang
Iakgn disajikan. Dengan tidak meninggalkan latihan-latihan teknik dasar dan
tzgps mengasah kemampuan diri.

Penyaji sangat mengharapkan berbagai bimbingan dan dorongan dari

bublu

berbagai pihak, khususnya para dosen dan rekan-rekan untuk saling berkerja

DH

sama dalam mewujudkan lulusan yang benar-benar terampil di bidang dan

0
liﬂ_;_ﬁatnya masing-masing. Jurusan musik hendaknya memberikan apresiasi
L
tethadap masing-masing minat dengan mendatangkan para ahli terhadap

—

I

masing-masing minat tersebut, sekaligus memberikan wadah sebagai tempat
LN
untuk berkreativitas di luar kampus ISI Padangpanjang.
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